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REPUBLIK INDONESIA

MEMORANDUM SALING PENGERTIAN

ANTARA

PEMERINTAH KOTA PADANG

PROVINS|I SUMATERA BARAT

REPUBLIK INDONESIA
DENGAN
KOMITE RAKYAT PEMERINTAH PROVINSI BA RIA- VUNG TAU

REPUBLIK SOSIALIS VIETNAM

TENTANG
PEMBENTUKAN KERJASAMA KOTA BERSAUDARA

Pemerintah Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat, Republik Indonesia dan
Komite Rakyat Pemerintah Provinsi Ba Ria- Vung Tau, Republik Sosialis
Vietnam, selanjutnya disebut secara tunggal sebagai 'Pihak”, dan secara
bersama disebut sebagai “Para Pihak”.

Berkeinginan untuk mempromosikan hubungan persahabatan dan kerjasama
yang bermanfaat bagi masyarakat dari kedua belah pihak, serta untuk
memperkuat saling pengertian dan hubungan antara Pemerintah dan Rakyat

Indonesia dan Vietham.

Mengakui pentingnya prinsip-prinsip saling menghormati, kesetaraan dan saling
menguntungkan dan Hukum yang berlaku di Republik Indonesia dan Republik

Sosialis Vietnam, serta perjanjian internasional antara Indonesia dan Vietnam.

Merujuk kepada Letter of Intent mengenai Pembentukan Persekutuan dan
Kerjasama antara Pemerintah Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat, Republik
Indonesia dan Komite Rakyat Provinsi Ba Ria-Vung Tau, Republik Sosialis
Vietnam, yang ditandatangani di Padang tanggal 25 Oktober 2013.
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Sesuai dengan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
masing-masing Negara.
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Telah Mencapai kesepahaman sebagai berikut:

PASAL 1
TUJUAN

Tujuan darn Memorandum Saling Pengertian ini adalah untuk membentuk
kerjacama Kota Bersaudara di antara para pihak dalam rangka mendorong,
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membangun dan memperluas kerjasama yang efektif dan saling
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menguntungkan bagi pembangunan kedua kota.
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PASAL 2
LINGKUP KERJASAMA

T -

Setiap Pihak akan melaksanakan Memorandum Saling Pengertian ini sesuai

dengan hukuin dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di masing-
masing negara dalam bidang-bidang sebagai berikut:

a. Perikanan;

o

b. Perfanian (tzrmasuk perkebunan, peternakan dan kehutanan)
c. Pendidikan;

d. Pariwisata dan Kebudayaan;

e
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Bidang-bidang kerjasama menguntungkan lainnya yang akan disepakati
oleh Para Pihak.
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PASAL 3
PENGATURAN TEKNIS

T
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Untuk memfasilitasi pelaksanaan Memorandum Saling Pengertian ini, Para
Pihak dapat membuat pengaturan-pengaturan dalam batasan
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1
Memorandum Saiing Pengertian ini yang akan mencakup bidang-bidang ﬁ
sebagaimana dimaksud pada Pasal 2. |
Pengaturan tersebut, jadwal harus menguraikan prograrm, personel yang | F}
terlibat, jadwal pengaturan keuangan. tanggung jawab yang diemban oleh |8
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Para Pihak serta hal-hal perling lainnya yang tidak tercakup dalam
Memorandum Saling Pengertian ini.

PASAL 4
PENDANAAN

Pelaksanaan kegiatan dalam Memorandum: Saling Pengertian ini tergantung
pada ketersediaan dana dan personel dari Para Pihak dan sumber lainnya yang
disepakati para pihak.

, PASALS5
KELOMPOK KERJA BERSAMA

Para Pihak dapat membentuk Keiompok Kerja Bersama untuk kegiatan

- <

dalam Memorandum Saling Pengertian ini yang mengevaluasi
perkembangan kerjasama dan merekomendasikan program lebih lanjut.
Anggota Kelompok Kerja Bersama terdiri dari perwakilan masing-masing

i

pemerintah. Apabila diperlukan Kelompok Kerja Bersama dapat
menyertakan pihak swasta dan tunduk pada kesepakatan Para Pihak.

Kelompok Kerja Barsama dapat bertemu setiap tahun atau apabila
dianggap perlu, secara pbergantian di Padang ataupun BaRia - Vung Tau.
Apabila pertemuan tahunan tidak dapat dilaksanakan dalam keadaan

tertentu, dokumen-dokumen dapat dipertukarkan sebagai pengganti
pertemuan tersebut.

.
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PASAL 6
HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL

Masing-masing Pihak harus melindungi hak atas kekayaan intelektua!

. — T

Pihak lain sesuai dengan hukum dan peraturan perundang-undangan
dalam negeri yang berlaku di masing-masing negara.

i

Calem -hal pengaturan khusus, prcgram atau proyek dalam kekayaan
intelektual, Para Pihak harus membuat pengaturan terpisah sesuai dengan
hukum dan perundang-undangan di masing-masing negara.
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3. Jika salah satu pihak berkeinginan untuk membuka data atau informasi
rahasia yang diberikan oleh Pihak lainnya atau dibuat oleh Para Pihak
dalam pelaksanaan Memorandum Saling Pengertian ini, Pihak yang
membuka rahasia tersebut harus mendapatkan persetujuan tertulis dari
Pihak lainnya sebelum pembukaan data dan informasi dimaksud dilakukan.

PASAL 7
PEMBATASAN KEGIATAN PERSONEL

Para Pihak harus memastikan bahwa personelnya yang terlibat pada kegiatan
dalam Memorandum Saling Pengertian ini harus menghormati dan patuh pada
hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara pihak tuan
rumah, harus memiliki kewajiban untuk tidak mencampuri urusan dalam negeri
negara dari pihak tuan rumah, serta menghindari melakukan kegiatan-kegiatan
yang tidak sesuai dengan tujuan dari Memorandum Saling Pengertian ini.

PASAL 8
PENYELESAIAN PERBEDAAN

Setiap perbedaan yang timbul dalam penafsiran dan pelaksanaan
Memorandum Saling Pengertian ini akan diselesaikan secara bersahabat
melalui konsultasi negosiasi antara Para Pihak.

PASAL 9
PERUBAHAN

1. Memorandum Saling Pengertian ini dapat direvisi atau diubah, masing-
masing pihak secara tertulis dapat meminta revisi atau perubahan, setiap
revisi atau perubahan harus disetujui oleh oleh para pihak dan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Memorandum Saling Pengertian ini;

2. Revisi atau perubahan tersebut berlaku sejak tanggal yang ditentukan oleh

para pihak.




PASAL 10 |
i MASA BERLAKU, JANGKA WAKTU, DAN PENGAKHIRAN
1. Memorandum Saling Pengertian ini berlaku sejak tanggal ditanda tangani;
2. Memorandum Saling Pengertian ini berlaku untuk jangka waktu 5 (lima)
tahun dan dapat diperpanjang atas kesepakatan tertulis bersama Para

Pihak; 4

3. Rencana aksi untuk mengimplementasikan MoU ini secara efektif untuk .

periode 2016 — 2021 akan ditentukan selanjutnya dan ditandatangani oleh

kedua belah pihak: :

4. Memorandum Saling Pengertian ini dapat diakhiri oleh salah satu Pihak ':'

dengan memberikan pemberitahuan secara tertulis 6 (enam) bulan
Pihak
Pengertian ini diakhiri, maka pengaturan atau kegiatan-kegiatan yang

sebelumnya kepada iainnya. Apabila Memorandum Saling

masih berlangsung yang dibuat berdasarkan Memorandum Saling
Pengertian ini tetap berlaku sampai selesai kecuali disepakati lain oleh
rara Pihak.

i i SEBAGAI BUKTI, yang bertandatangan di bawah ini, telah diberi kuasa penuh t

oleh Pemerintahnya masing-masing, telah menandatangani Memorandum

Saling Pengertian ini.
Dibuat rangkap tiga, di Kota Padang pada tanggal 31 Mei 2016, dalam Bahasa
Indonesia, Bahasa Vietnam dan Bahasa Inggris, seluruh naskah memiliki

keabsahan yang sama. Dalam hal terjadi perbedaan penafsiran, maka naskah
dalam Bahasa Inggris yang akan berlaku.

UNTUK PEMERINTAH KOTA PADANG
PROVINS! SUMATERA BARAT
REPUBLIK INDONESIA

—WALIKOTA PADANG

Signed

MAHYELDI

KOMITE RAKYAT
PROVINSI BA RIA-VUNG TAU
REPUBLIK SOSIALIS VIETNAM
WAKIL KETUA KOMITE RAKYAT

Signed

LE TUAN QubcC




REPUBLIK INDONESIA

BAN GHI NHO
GIPA
UY BAN NHAN DAN TiNH BA RIA - VONG TAU
CONG HOA XA HOI CHU NGHIA VIET NAM
VA
CHINH QUYEN THANH PHO PADANG
TiNH TAY SUMATRA
CONG HOA INDONESIA
VE THIET LAP QUAN HE DOI TAC VA HOP TAC

Uy ban nhan dan tinh Ba Ria — Ving Tau, Cong hoa xa hdi chi nghia
Viét Nam, va Chinh quyén thanh phé Padang, tinh Tay Sumatra, Cong hoa
Indonesia, sau day dwoc goi riéng la “mbi Bén” va goi chung la “ Cac Bén”;

Cén clr vao nguyén vong tang cwdng méi quan hé hiru nghi va hop tac
gitta nhan dén clia Cac Bén, gop phan tang cwéng sy hiéu biét va quan hé
hiru nghi gitba Chinh ph( va nhan dan hai nwéc Viét Nam va Indonesia:;

Trén co s& tén trong I&n nhau, binh dang, déi bén cung ¢6 lgi, phu hop
voi phap ludt clia nwéc Cong hoa xa hdi chld nghia Viét Nam va nwéc Céng
hoa Indonesia, phu hop véi cac dieu woc quéce té ma hai nwédc da tham gia:;

Can cr vao Thda thuan so bd vé viéc thiét Iap mdi quan hé déi tac va
hop tac gitra Uy ban nhan dan tinh Ba Ria — Viing Tau, Céng hoda xa hdi ch
nghia Viét Nam va Chinh quyén thanh phé Padang, tinh Tay Sumatra, Céng
hoa Indonesia da dwoc ky két vao ngay 25 thang 10 nam 2013 tai thanh phd
Padang;

Can ctr vao quy dinh va luat phap hién hanh tai quéc gia ctia cac bén;

o

Pa théa thuan nhw sau:

*‘ ; Pidu |
; MUC TIEU .
- Bén ghi nhé nay (MoU) nham muc tiéu thiét 1ap mébi quan hé két nghia
va hop tac gitta Cac Bén trong nhiéu linh virc dé quéang ba, phat trién va mé ||
i réong méi quan hé hop tac déi bén ciing cé loi va hiéu qua cho sw phat trién g
cta hai dia phwong. F
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Diéu 2
PHAM VI HOP TAC

Céac Bén cam keét trién khai Ban ghi nhé nay theo dung quy dinh va phap
luat quéc gia ctia minh trong cac linh vire nhw sau:

Nguw nghiép;

Néng nghiép (bao gébm tréng trot, chan nudi, lam nghiép);
Giao duc;

Du lich va van hoa;

Va cac linh vwe hop tac khac sé dwoc dbdi bén déng thuan.

Diéu 3
CAC THOA THUAN KY THUAT

Dé tao diéu kién thuan lgi trong qua trinh trién khai Ban ghi nhé nay, Cac
Bén c6 thé ky két cac thda thuan ky thuat phi hop véi cac diéu khoan cua
Ban ghi nhé vé cac linh viee da dwoc xac dinh tai Didu 2;

Cac thda thuan ndi trén phai mé ta cac chwong trinh va nguén nhan lyc
lién quan, cac thda thuan tai chinh, trach nhiém do Cac bén cam két va cac
chi tiét can thiét khac chwa dwoc quy dinh tai Ban ghi nhé nay.

Diéu 4
TAI CHINH

Céc hoat ddng trong khuén khd Ban ghi nhé nay sé dwoc trién khai ph
hop v&i kha nang tai chinh va nhan sw ctia Cac Bén.

piéu 5
NHOM CONG TAC HON HOP

1. Cac Bén sé thiét lap mét Nhém céng tac hdn hop dé thuwc hién Ban ghi
nh&, danh gia tién d6 thwe hién qua trinh hop tac va xay ding cac chwong
trinh hop tac cu thé.

Thanh vién clia Nhém céng tac hén hop bao gdm dai dién chinh quyén cla
Cac Bén. Khi cn thiét, Nném céng tac hdn hop co thé moi sw dong gop y
kién cla cac linh vire tw nhan véi didu kién hai Bén nhét tri:

Nhom céng tac hén hop cé thé té chirc hop hang nam hoac hop khi can
thiét tai thanh phé Padang hoac tinh Ba Ria — Ving Tau. Trong trwéng hop
khong thé té chirc cac budi hop, cac bén sé trao ddi bang van ban.

——
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Didu 6 |

l{ | QUYEN SO HIU TRi TUE t
a| 1. MBi Bén s& bao vé quyén s& hiru tri tué cta Bén kia theo dung quy dinh va i
ﬂ | phap luat cé lién quan clia méi quéc gia clia m&i Bén; b

Trong mét s6 trwdng hop cu thé vé cac chuong trinh hodc du an lién quan
dén quyén s& hiru tri tué, Cac Bén ky két cac thoa thuan riéng dé quan ly
quyén s& hiru theo ding quy dinh va phap luat hién hanh tai quéc gia cla
mai Bén;

Néu bat ky Bén nao co y dinh tiét 106 cac thdng tin va di¥ liéu bao mat do
Bén con lai cung cép hodc dugc ca hai Bén thiét lap trong qua trinh trién
khai Ban ghi nhé nay, Bén tiét 16 phai c6 sy ddng y bang van ban ctia Bén
con lai trvdre khi tiét 10 théng tin hoac di liéu néi trén.

Diéu 7 _

GIOI HAN BOI VOl HOAT BPONG CUA NHAN SU’ P‘

Cac Bén dam bao rang nhan s lién quan dén cac hoat déng trong F

khuén khé Ban ghi nhé nay sé ton trong va tuan thi cac quy dinh va luat phap ]

clia méi nwdc, khdng can thiép vao cong viéc ndi bd ctia mdi nwéc ciing nhuw ’
khdng thwe hién cac hoat déng khdng dung véi muc tiéu ctia Ban ghi nhé.

W = il
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Piéu 8 ‘.z_
GIAI QUYET TRANH CHAP #]

Bat ddéng xay ra trong qua trinh gidi thich va thwc hién Ban ghi nhé nay P—
sé dwoc gidi quyét mot cach hivu nghi thdng qua sw tham vAn va/hodc dam ]
phan gitra Cac Bén. Fj
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Piéu 9 l
SUrA POI :

1. Ban ghi nh& ndy c6 thé duoc sira ddi, b sung trén co s& nhit tri chung |-
gitta Cac Bén. Cac stra ddi, b sung nay 1a bd phan khéng tach réi cla
Ban ghi nhé&; m&i Bén cé thé yéu cau bang van ban vé viéc sira ddi, bd F
sung, F

2. Céac Bén thda thuan vé ngay bat dau cé hiéu lwc cta sira ddi, bd sung.
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Diéu 10
HIEU LIYC, THO'I HAN VA KET THUC
Ban ghi nh& nay c6 hiéu lyc ké tir ngay ky:;

Ban ghi nh¢ nay sé co hiéu luc trong 5 (ndm) ndm va coé thé dwoc gia han
néu c6 s ddng thuan gitra Cac Bén;

Céac Bén sé xem xét, thda thuan ky két Chuwong trinh hanh dong dé thuc
hién Ban ghi nh& nay nham trién khai méi quan hé hop tac hiéu qua, thiét
thue.

B4t cir Bén nao cling c6 thé chdm dut hiéu Iuc cia Ban ghi nhé nay trudc
thoi han béng cach théng bao bang van ban cho Bén kia vé& y dinh cham
dit hiéu lwe Ban ghi nhé trwdc 6 (sau) thang. Trong tredng hop Ban ghi
nhé da cham dit hiéu luc, tht ca cac chwong trinh va hoat dong dang thuc
hién theo Ban ghi nhé van con hiéu luc cho téi khi hoan tat chwong trinh,
hoat dong, trr khi c6 thda thuan khac gitra Cac Bén.

DE LAM CHUNG BIEU NAY, nhitng nguoi c6 tén dudi day Ia dai dién hop
phap clia Chinh quyén cac Bén sé ky két Ban ghi nhé nay.

Ban ghi nh¢ duoc lap tai thanh phé Padang vao ngay 31 thang 5 ndm
2015 bang ngdn ngl tiéng Viét, tiéng Indonesia va tiéng Anh, tat ca cac ban
déu cé gia tri ngang nhau. Trong tredng hop co sw gidi thich khac nhau vé Ran
ghi nho nay, van ban bang tiéng Anh sé duoc s dung lam can ct.

TM. CHIN* QUYEN THANH PHO TM. UY BAN NHAN DAN TiNH
PADANG BA RIA - VUNG TAU
TINH TAY SUMATRA CONG HOA XA HOI CHU NGHIA
CONG HOA INDONESIA VIEYT NAM

Signed Signed

MAHYELDI LE TUAN QUOC
THi TRUONG PHO CHU TICH




REPUBLIK INDONESIA

MEMORANDUM OF UNDERSTANDING
BETWEEN
THE PEOPLE’S COMMITTEE OF THE PROVINCE OF BA RIA - VUNG TAU
THE SOCIALIST REPUBLIC OF VIET NAM
AND
THE GOVERNMENT OF THE CITY OF PADANG
WEST SUMATRA PROVINCE
THE REPUBLIC OF INDONESIA
CONCERNING
SISTER CITY COOPERATION

The People’s Committee of Ba Ria — Vung Tau Province, the Socialist
Republic of Viet Nam and the Government of Padang City, West Sumatra
Province, Republic of Indonesia, hereinafter referred to singularly as “the Party”
and collectively as “the Parties”;

Desiring to promote the favorable relations of friendship and partnership
and cooperation between the people of the two Parties, to strengthen
understandings and relationship between the Governments and people of Viet
Nam and Indonesia;

Recognizing the importance of the principles of mutual respect, equality
and mutual benefits and laws of the Socialist Republic of Viet Nam and the
Republic of Indonesia as well as international treaties/agreements joined by
Vietnam and Indonesia;

Reffering to the Letter of Intent concerning the establishment of
Partnership and Cooperation between the People’s Committee of the Province
of Ba Ria - Vung Tau, The Socialist Republic of Viet Nam and the Government
of the City of Padang, West Sumatra Province, The Republic of Indonesia,
signed in Padang on 25 October 2013;

Pursuant to the prevailing laws and regulations of the respective
countries;

Have reached an understanding as follows:
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Article |
OBJECTIVE

The objective of this Memorandum of Understanding (MoU) is to
establish Sister City Cooperation between the Parties in order to promote,
develop, and expand an effective and mutually beneficial cooperation in the
development of the two regions.

Article 2
SCOPE OF COOPERATION

Each Party shall undertake to implement this MoU in accordance with
the laws and regulation of their respective countries in the following fields:

a. Fisheries;
. Agriculture (including farming, husbandry and forestry);
. Education;
. Tourism and Culture;

. Other beneficial fields of cooperation which will be mutually agreed upon
by the Parties.

Article 3
TECHNICAL ARRANGEMENTS

To facilitate the implementation of this MoU, the Parties may conclude
arrangements within the terms of this MoU, which shall cover the fields as
stated in Article 2;

Such arrangements shall describe the programs, personnel involved,
financial arrangements, responsibilities undertaken by the Parties and other
necessary details which are not covered in this MoU;

Article 4
FUNDING

The implementation of the activities under this MoU is subject to the
availability of fund and personnel of the Parties;

Article 5
JOINT WORKING GROUP

1. The Parties may establish a Joint Working Group for programs in this MoU,
to evaluate the progress of cooperation and to recommend further
programs.

The members of the Joint Working Group shall consist of representatives of

the respective governments. When needed the Joint Working Group may
invite private sectors subject to mutual consent of the Parties;




%

3. The Joint Working Group may meet annually or otherwise as needed
alternately in Ba Ria - Vung Tau or in Padang. If the meeting could not be
held in certain circumstances, documents shall be exchanged in lieu of
such meeting.

Article 6
INTELLECTUAL PROPERTY RIGHTS

1. Each Party shall protect intellectual property rights of other Party in
accordance with the relevant domestic laws and regulations in force in their
respective countries;

2. In case of specific arrangements, for program or project related to
intellectual property, the Parties shall conclude separate arrangement to
govern such property in accordance with the laws and regulations of the
respective countries;

3. If either Party wishes to disclose confidential data and or information
furnished by the other party or created by the Parties in the implementation
of this MoU, the disclosing Party shall obtained written consent from the
other Party prior to the disclosure of such data and or information.

Article 7
LIMITATION OF PERSONNEL ACTIVITIES

The Parties shall ensure that their personnel engaged in activities under
this MoU shall respect and comply with the laws and regulations of each
country, shall not interfere each country’s domestic affairs and shall refrain from
conducting activities inconsistent with the objective of this MoU.

Article 8
SETTLEMENT OF DISPUTES

Any differences arising out of the interpretation or implementation of this
MoU shall be settled amicably through consultation and/or negotiation between
the Parties.

Article 9
AMENDMENT

1. This Memorandum of Understanding may be revised or amended; each
Party may propose in writing for revision or amendment; all revision and
amendment must be agreed by the Parties and shall form as an integral
part of this MoU;

2. Revision or amendment is valid on the date agreed by the Parties.

%
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: Article 10 L
‘ ENTRY INTO FORCE, DURATION, AND TERMINATION .
1. This MoU shall come into force on the date of its signing;

2. This MoU shall be in force for a period of 5 (five) years and may be

extended by written mutual consent of the Parties;

3. The Action Plans for this MoU will be considered and signed by the Parties

in order to implement the MoU effectively;

"_ 4. This MoU may be terminated by either Party by giving 6 (six) months prior
| notice in writing to the other Party. Should this MoU be terminated, the

arrangement or ongoing program and activities made under this MoU
remain in effect until their completion unless agreed otherwise by the 5
: 2
4 parties.
IN WITNESS WHEREOF, the undersigned, being duly authorized thereto by %
their respective governments, has signed this McU.

Done in duplicate in Padang City on 31 May 2016 in the Vietnamese,
Indonesian and English languages, all texts being equally authentic. In case of
any divergences of interpretation of this MoU, the English texts shall prevail.

FOR THE GOVERNMENT FOR THE PEOPLE’S COMMITTEE
| OF PADANG CITY OF BARIA-VUNG TAU PROVINCE |
WEST SUMATRA PROVINCE SOCIALIST REPUBLIC OF

REPUBLIC OF INDONESIA VIET NAM

Signed Signed

MAHYELDI LE TUAN QuOC
MAYOR VICE CHAIRMAN
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